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JAGUNG (Zea mays) MUSIM KE-5

Oleh
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Kegiatan pengolahan tanah yang dilakukan petani saat ini kurang memperhatikan
keberlanjutannya, sehingga banyak lahan yang terdegradasi. Pengolahan tanah
secara berlebih dapat menyebabkan struktur tanah berubah dan kandungan bahan
organik menurun. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan lahan dengan menerapkan
sistem pengolahan tanah konservasi diantaranya olah tanah minimum (OTM) dan
tanpa olah tanah (TOT). Penelitian ini bertujuan untuk 1) mempelajari pengaruh
penerapan sistem olah tanah terhadap populasi dan biomassa cacing tanah, 2)
mempelajari pengaruh pemupukan terhadap populasi dan bimassa cacing tanah 3)
mempelajari pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai dengan April 2020 di
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
4 perlakuan dengan 4 kelompok atau 16 satuan percobaan. Perlakuan yang
diterapkan terdiri dari 2 faktor yaitu olah tanah (T) dan pemupukan (P). Olah
tanah terdiri dari olah tanah minimum (TO) dan olah tanah intensif (T1).



Thesya Pratiwi
Sedangkan pemupukan terdiri dari tanpa pupuk (P0) dan diberi pupuk (P1).
Dengan demikian percobaan ini terdiri dari empat kombinasi perlakuan yaitu
TOPO, TOP1, T1PO, T1P1. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
pada taraf 5% yang sebelumnya homogenitas ragamnya diuji dengan uji Bartlett
dan aditivitasnya dengan uji tukey. Rata-rata nilai tengah diuji dengan BNT
pada taraf 5%. Kemudian dilakukan uji korelasi antara populasi dan biomassa

cacing tanah dengan variabel pendukung.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa olah tanah berpengaruh nyata terhadap
populasi dan biomassa cacing tanah pada pengamatan 40 HST dan 90 HST di
kedalaman 0-10 cm. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa total populasi
cacing tanah dipengaruhi oleh perlakuan olah tanah dan pemupukan , 40 HSTdan
90 HST. Namun perlakuan olah tanah berpengaruh pada pengamatan biomassa
cacing tanah pada pengamatan 40 HST dan 90 HST. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa kadar air tanah berpengaruh nyata pada pengamatan 40 HST
terhadap sifat fisik tanah. Suhu tanah berpengaruh nyata pada pengamatan 90
HST terhadap sifat fisik tanah. Terdapat korelasi positif antara kadar air tanah
dengan populasi cacing tanah pada pengamatan 40 HST dan biomassa cacing
tanah pada pengamatan 40 HST dan 90 HST. C-organik berkorelasi nyata
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pengamatan 40 HST.

Kata kunci : Biomassa, cacing tanah, Jagung, pemupukan, sistem olah tanah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pengolahan tanah yang dilakukan petani saat ini kurang memperhatikan
keberlanjutannya, sehingga banyak lahan yang terdegradasi. Pengolahan tanah
secara berlebih dapat menyebabkan struktur tanah berubah dan kandungan bahan
organic menurun Burhannudin et al. (2014). Untuk itu perlu dilakukan perbaikan
lahan dengan menerapkan sistem pengolahan tanah konservasi diantaranya olah
tanah minimum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT).

Menurut Utomo (2012), pengolahan tanah terdiri dari dua sistem, yaitu olah tanah
konvensional dan olah tanah konservasi. Olah tanah konvensional dikenal dengan
istilah olah tanah intensif (OTI). Pada olah tanah intensif, tanah diolah beberapa
kali baik menggunakan alat tradisional seperti cangkul maupun dengan bajak
singkal, kemudian permukaan tanah dibersihkan dari rerumputan dan mulsa, serta
lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur. Sistem olah tanah konservasi salah
satunya dikenal dengan istilah olah tanah minimum (OTM). Pada olah tanah
minimum tanah diolah seperlunya saja, pengendalian gulma dilakukan secara
manual (dibesik) serta sisa-sisa tanaman sebelumnya dikembalikan ke lahan
sebagai mulsa. Sistem olah tanah memiliki peran penting terhadap keberadaan
biota tanah seperti cacing tanah. Penerapan sistem olah tanah yang diterapkan
berbeda akan mempengaruhi tinggi atau rendahnya populasi cacing tanah. Hal ini
disebabkan karena adanya perubahan kondisi lingkungan habitat cacing tanah

akibat sistem olah tanah yang diterapkan (Batubara, 2013).

Selain pengolahan tanah, peningkatan produksi jagung dapat didukung oleh
penerapan pemupukan yang tepat. Menurut Lingga dan Marsono (2013),

pemupukan merupakan pemberian bahan-bahan yang dimasudkan untuk



menyediakan hara bagi tanaman. Pemupukan bisa diberikan berupa pupuk
anorganik atupun organik. Penggunaan pupuk bertujuan untuk meningkatkan
kualitas unsur hara dalam tanah, sehingga dosis pupuk yang akan aplikasikan

harus disesuaikan dengan keadaan tanah dan tanaman (Syakir et al. 2010).

Kombinasi pupuk organik dan inorganik memiliki manfaat terhadap cacing tanah.
Hal ini diungkapkan oleh Tiwari (1993), bahwa pemupukan yang menggabungkan
antara pupuk NPK dan pupuk organik dengan pupuk kandang pada beberapa
kasus dapat meningkatkan populasi cacing tanah. Diungkapkan pula oleh
Yusnaini et al. (2004) bahwa pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik

memberikan pengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah.

Berkaitan dengan masalah di atas, untuk menilai kesehatan tanah akibat sistem
olah tanah dan pemupukan jangka panjang, perlu dilakukan pengamatan tanah
secara biologi. Cacing tanah merupakan organisme tanah yang dapat dijadikan
indikator kesuburan tanah. Cacing tanah merupakan makro organisme tanah yang
mampu mempengaruhi sifat fisika tanah yaitu dengan adanya lubang jalan yang
dibuat oleh cacing tanah yang dapat memperbaiki aerasi dan drainase sehingga
tanah menjadi lebih gembur dan sifat kimia melalui kotoran cacing tanah yang
mengandung unsur hara yang sangat baik untuk tanaman. Cacing tanah juga
berperan dalam peningkatan aerasi tanah karena aktivitas mereka membuat lubang
di dalam tanah (Hanafiah et al. 2005).

Cacing tanah berperan penting terhadap perbaikan sifat fisik tanah yaitu dalam
penghancuran bahan organik dan mencampuradukan dengan tanah, sehingga
agregat tanah terbentuk dengan baik dan memperbaiki struktur tanah. Cacing
tanah juga memperbaiki aerasi tanah yang dilakukannya dengan pembuatan
lubang dan memperbaiki porositas tanah. Selain itu cacing tanah mampu
memperbaiki ketersediaan hara, bereperan dalam proses dekomposisi dan

mineralisasi bahan organik dan kesuburan tanah (Edwards dan Lofty, 1997).

Pertumbuhan dan laju reproduksi cacing tanah serta kualitas kasting yang
dihasilkan sangat bergantung pada jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsinya.

Cacing tanah yang mengkonsumsi pakan yang kaya nitrogen akan mengalami



pertumbuhan badan yang cepat dan menghasilkan kokon yang tinggi. Cacing
tanah dapat memanfaatkan bahan organik yang berasal dari kotoran hewan ternak,
serasah, atau bagian tanaman dan hewan yang telah mati, untuk pertumbuhannya
Brata, (2010). Selain itu, beberapa faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi
pertumbuhan cacing tanah, seperti suhu, cahaya, aerasi, dan kelembaban tanah
atau media tempat tumbuh cacing tanah (Kale dan Karmegam, 2010).

Hasil penelitian Bagus (2021) dan Fasadena (2019) populasi dan biomassa cacing
tanah pada lahan dengan perlakuan sistem olah tanah minimum lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan sistem olah tanah intensif. Populasi dan
biomassa cacing tanah pada lahan dengan perlakuan aplikasi pemupukan lebih

tinggi dibandingkan dengan tanpa aplikasi pemupukan.

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah disampaikan, maka penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pengolahan tanah dan pemupukan
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada tanaman jagung. Kombinasi
sistem olah tanah intensif (OTI), olah tanah minimum (OTM) dan pemupukan
diharapkan dapat memperbaiki kualitas tanah yang dapat diindikasikan dengan
keberadaan cacing tanah. Oleh karna itu, penelitian ini dilanjutkan untuk melihat
pengaruh jangka panjang perlakuan olah tanah dan pemupukan terhadap cacing
tanah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian ini dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah berikut :

1. Apakah penerapan sistem olah tanah berpengaruh terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah ?

2. Apakah aplikasi pemupukan berpengaruh terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah ?

3. Apakah interaksi antara penerapan sistem olah tanah dan pemberian

pemupukan berpengaruh terhadap populasi dan biomassa cacing ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari pengaruh penerapan sistem olah tanah terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung musim ke 5.

2. Mempelajari pengaruh pemupukan terhadap populasi dan bimassa cacing
tanah pada pertanaman jagung musim ke 5.

3. Mempelajari pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi
pemupukan terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman

jagung musim ke 5.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tindakan budidaya pertanian berupa pengolahan tanah berguna untuk

mempersiapkan suatu lahan yang baik bagi produksi tanaman jagung.

Pinatih et al. (2015) menyatakan bahwa, pengolahan tanah dapat diartikan sebagai
kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah untuk menciptakan keadaan tanah
yang baik bagi pertumbuhan tanaman serta indikator kesuburan tanah. Sistem
olah tanah dapat diterapkan dalam beberapa jenis pengolahan tanah yaitu olah
tanah konvensional (OTK) dan olah tanah intensif (OTI). Olah tanah konservasi

yang terdiri dari tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum (OTM).

Pada sistem olah tanah konservasi (OTK) sisa-sisa tanaman diatas tanah dibiarkan
dengan tujuan untuk mengurangi erosi serta menambah bahan organik pada tanah.
Pengolahan tanah secara konservatif dapat bibagi atas olah tanah minimum
(OTM) dan tanpa olah tanah (TOT). Pada sistem olah tanah minimum (OTM),
lahan diolah dengan cara disemprot menggunakan herbisida, kemudian
dibersihkan dengan cara dikoret dan sisa-sisa tanaman dan gulma dibiarkan
sebagai mulsa penutup tanah. Sedangkan pada sistem tanpa olah tanah (TOT),
lahan hanya disemprot dengan herbisida dan pengolahan tanah hanya dilakukan
untuk membuka lubang sebagai tempat meletakkan benih.



Penggunan kedua sistem olah tanah tersebut dapat menjamin ketersediaan bahan
organik pada tanah yang bermanfaat bagi kehidupan biologis di dalam tanah.
Selain itu, penggunaan sistem olah tanah minimum atau tanpa olah tanah dalam
jangka panjang secara umum dapat memperbaiki sifat fisik dan kima tanah
(Utomo, 1994). Selain dipengaruhi oleh sistem olah tanah kehidupan biologis di
dalam tanah juga turut dipengaruhi oleh tindakan penambahan unsur hara pada
tanah (pemupukan). Unsur hara nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang
sering ditambahkan pada suatu budidaya tanaman sebagai salah satu upaya untuk

menjamin tingginya produktivitas tanaman.

Jayanthi et al. (2014) menyatakan bahwa hasil penelitian di lahan pertanian
organik dan anorganik, jumlah cacing tanah banyak ditemukan di lahan organik
dibandingkan dengan lahan anorganik. Hal ini diduga karena sistem pengolahan
lahan yang berbeda pada kedua lahan penelitian yang dilakukan, pada lahan
pertanian organik pupuk yang digunakan berupa kompos kotoran lembu
sedangkan pada lahan pertanian anorganik diberikan perlakuan pemberian pupuk
NPK.

Pada penelitian Sutanto (2002), kombinasi pupuk organik dan anorganik yang
bertujuan untuk mempertahankan kandungan hara di dalam tanah,
mempertahankan produktivitas lahan, dan membantu mempertahankan kondisi
ekologis di dalam tanah agar cacing tanah mendapatkan kondisi yang optimal
untuk berkembang biak Padmanabla et al. (2014). Selanjutnya bahwa interaksi
antara pupuk organik dengan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman. Hal tersebut menunjukan adanya interaksi antara
keduanya dalam menyatakan penyediaan unsur hara dan perbaikan kondisi

ekologis dalam tanah.

Skema kerangka pemikiran pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah dapat dilihat pada (Gambar 1).



Cacing Tanah

Pengolahan Tanah

Olah Tanah Olah Tanah
Intensif Minimum
v v

1. Bahan 1. Bahan
organik cepat organik tinggi
terdekomposisi 2. Kadar air
2. Kadar air tinggi
rendah 3. Ada tempat
3. Tidak ada berlindung
tempat cacing tanah
berlindung

cacing tanah

Pemupukan
Tanpa Pupuk NPK 400 kg*
+ Urea 200 kg
ha! + Pupuk
kandang ayam
v v
1. Unsur hara 1. Unsur hara
rendah tinggi
2. populasi 2. Populasi

dan biomassa
cacing tanah
menurun

dan biomassa
cacing tanah
meningkat

1.5 Hipotesis

Populasi dan Biomassa Cacing Tanah
Meningkat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi pada lahan olah tanah

minimum (OTM) dibandingkan dengan olah tanah intensif (OTI) pada

pertanaman jagung musim ke 5.
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2. Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi pada lahan yang diaplikasikan
pupuk dibandingkan dengan tanpa apliksi pupuk pada pertanaman jagung
musim ke 5.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan terhadap
populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung musim ke 5.

4. Terdapat Korelasi positif antara kadar air tanah, pH, suhu, dan kelembaban
dengan populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung musim
ke 5.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Olah Tanah

Pengolahan tanah diupayakan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan
maupun menurunkan kualitas sumber daya lahan, dan diarahkan pada perbaikan
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Proses pengolahan tanah dilakukan agar
dapat memperbaiki unsur tanah secara morfologis atau fisiologis. Proses
pengolahan tanah diawali dengan pembersihan, perbaikan saluran air,
pencangkulan, pembajakan, dan penggaruan. Pengolahan tanah dilakukan untuk
menciptakan keadaan fisik tanah yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman dan
memperbaiki strukturnya agar memudahkan pertumbuhan akar tanaman.
(Fakhrurriza, 2018).

Olah tanah minimum (OTM) adalah cara pengolahan tanah yang dilakukan
dengan mengurangi frekuensi pengolahan. Pada sistem olah tanah minimum,
tanah diolah seperlunya saja, atau bila perlu tidak sama sekali (Utomo, 1990).
Selain itu pada sistem olah tanah minimum (OTM) gulma atau tumbuhan
pengganggu dikendalikan dengan cara kimia (herbisida) kemudian mulsa dari
gulma dan residu tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan lahan
minimal 30% (Utomo, 2006).

2.1.1 Olah Tanah Intensif

Olah tanah intensif (OTI) merupakan pengolahan tanah yang dilakukan dengan
tindakan membajak atau mencangkul tanah yang dapat menambah oksigen ke
dalam tanah, sehingga dengan adanya aerasi tanah yang baik (Utomo, 2012).



Mengolah tanah secara intensif menyebabkan struktur tanah menjadi gembur dan
remah, khususnya lahan yang tanahnya berstruktur berat (Utomo, 2012).

Pengolahan tanah yang efektif akan dapat memperbaiki sifat tanah. Akan tetapi
pengolahan tanah tanpa menerapkan teknik yang sesuai akan menyebabkan
kerusakan tanah. Dapat dikatakan bahwa hancurnya sebagian besar agregat
adalah akibat daya rusak alat pengolah tanah (Utomo, 2012). Menurut Utomo
(1994), besarnya erosi di Indonesia yang beriklim tropis bukan hanya karena
agroekosistem yang kondusif terhadap degradasi tetapi juga karena pengolahan

tanah yang dilakukan tidak memperhatikan kaidah konservasi.

2.1.2 OlahTanah Minimum

Olah tanah minimum (OTM) adalah cara pengolahan tanah yang dilakukan hanya
seperlunya saja disekitar pada lubang tanam dan permukaan tanah diberikan
mulsa berupa sisa tanaman musim sebelumnya. Olah tanah minimum tanah
diolah hanya pada bagian penanaman tanaman, sedangkan area yang tidak
dilakukan pengolahan tanah biasanya akan ditumbuhi gulma dan akan dilakukan

pengendalianterhadap gulma tersebut Chandra et al. (2018).

Olah tanah minimum merupakan pengolahan tanah yang baik karena dapat
menciptakan kondisi tanah dan perkembangan akar yang baik, sehingga akar
dapat menyerap unsur-unsur hara yang tersedia. Pengolahan tanah minimum
bertujuan untuk mengurangi besarnya erosi, aliran permukaan dan dapat
meningkatkan produksi. Untuk memenuhi kriteria tersebut, pengolahan tanah
harus dapat menghasilkan permukaan tanah yang kasar sehingga simpanan defresi
dan infiltrasi meningkat, serta dengan meninggalkan sisa-sisa tanaman pada

permukaan tanah dapat menahan energi butir hujan yang jatuh (Mu’minah, 2009).

2.1.3 Tanpa Olah Tanah

Tanpa olah tanah (TOT) merupakan salah satu bagian dari olah tanah konservasi

(OTK). Penerapan sistem tanpa olah tanah (TOT) kombinasi menggunakan
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herbisida dengan dosis yang tepat untuk mengendalikan gulma awal dengan
tujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik dengan memperhatikan keseimbangan ekologi lingkungan terutama
air dan tanah Wahyudin et al. (2018).

Tanpa olah tanah (TOT) adalah cara penanaman yang tidak memerlukan
penyiapan lahan, kecuali membuka lubang kecil untuk meletakkan benih. Tanpa
olah tanah biasanya dicirikan oleh sangat sedikitnya gangguan terhadap
permukaan tanah dan adanya penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa yang
menutupi sebagian besar (60 — 80%) permukaan tanah. Pada sistem tanpa olah
tanah (TOT) tumbuhan penggangguu dikendalikan dengan cara kimia (herbisida)
dan bersama-sama dengan sisa-sisa tanaman musiman sebelumnya, biomassa

dapat dimanfaatkan sebagai mulsa (Utomo, 2006).

2.2 Morfologi Cacing Tanah

Morfologi cacing tanah secara sistematika berbulu tanpa kerangka yang
tersusun oleh segmen-segmen, diselaputi oleh epidermis (kulit) berupa kutikula
(kulit kaku) berpigmen tipis dan setae (lapisan daging semu bawah kulit),
kecuali pada dua segmen pertama (bagian mulut), mulut terletak pada segmen
anterior paling depan (segmen pertama). Apabila dewasa, bagian epidermis
pada posisi tertentu akan membengkak dan membentuk klitelum (tabung
peranakan atau rahim), tempat mengeluarkan kokon (selubung bulat) berisi telur
dan ova (bakal telur). Setelah kopulasi telur akan berkembang di dalamnya dan

apabila menetas langsung berupa cacing dewasa (Hanafiah et al. 2005).

2.3 Pengaruh Sistem Olah Tanah terhadap Populasi dan Biomassa Cacing

Pada petak perlakuan TOT, rata-rata jumlah dan biomassa cacing tanah pada
pengambilan 9 BSP dan 12 BSP memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada
OTI, menunjukkan bahwa TOT cenderung memiliki biomassa cacing tanah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan OTI pada permukaan tanah. Hal ini
dimungkinkan karena kandungan C-organik tanah pada TOT relatif lebih tinggi
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dari pada OT]I, dengan adanya mulsa pada TOT maka ketersediaan bahan
makanan bagi cacing tanah akan lebih terjamin (Batubara et al., 2013).

Acarina juga diduga paling banyak ditemukan di hutan Jabolarang, hal ini
membuktikan bahwa Acarina dan Collembola adalah mikroarthopoda yang paling
banyak hidup ditanah hutan (Utomo, 2012). Bahan polutan dan alelokimi adalah
faktor lingkungan dan fisika yang mempengaruhi distribusi mikro arthopoda
didalam tanah. Sebaliknya (Utomo, 2012) mengemukakan bahwa biota tanah
sangat bergantung pada jumlah bahan organik didalamnya, semakin banyak bahan
organik yang tersedia maka semakin banyak pula keaneragaman dan populasi
biota didalam tanah.

Hasil penelitian Batubara et al. (2013) menyatakan bahwa belum berpengaruhnya

mulsa bagas 80 tha-1 terhadap C-organik, pH tanah, suhu tanah dan
kelembaban tanah diduga dikarenakan kandungan C/N rasio bagas yang sangat
tinggi (C/N 80) sehingga bagas menghasilkan kualitas yang kurang baik bagi
kehidupan cacing tanah, karena cacing tanah pada umumnya menyukai bahan
organik dengan C/N rasio rendah dan singkatnya waktu penelitian yang
digunakan, sehingga mulsa bagas belum terdekomposisi (terombak) secara
keseluruhan menjadi C-organik tanah dan unsur hara lainya, karena waktu yang

dibutuhkan untuk pembentukan C-organik tanah cukup lama.

2.4 Pengaruh Pemupukan terhadap Populasi dan Biomasa Cacing Tanah

Pemupukan adalah upaya yang dilakukan untuk menambahkan unsur hara yang
diperlukan bagi tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal
baik dengan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
bertujuan untuk meningkatkan kualitas unsur hara dalam tanah yang akan diserap
oleh tanaman, sehingga dosis pupuk yang akan aplikasikan harus disesuaikan
dengan keadaan tanah dan tanaman Novizan, (2007). Pemupukan akan efektif
jika sifat pupuk yang ditebarkan dapat menambah atau melengkapi unsur hara

yang telah tersedia di dalam tanah.
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Kombinasi pupuk organik dan inorganik memiliki manfaat terhadap cacing tanah.
Hal ini diungkapkan oleh Tiwari (1993), bahwa pemupukan yang menggabungkan
antara pupuk NPK dan pupuk organik dengan pupuk kandang pada beberapa
kasus dapat meningkatkan populasi cacing tanah. Diungkapkan pula oleh
Yusnaini et al., (2004) bahwa pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik
memberikan pengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah.

2.4.1 Pengaruh Pupuk Anorganik terhadap Populasi dan Biomasa Cacing
Tanah

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik pupuk dengan
mencampurkan bahan kimia (anorganik) bekadar hara tinggi. Pupuk anorganik
memliki keuntungan diantaranya, unsur hara di dalamnya lebih cepat tersedia bagi
tanaman, mudah diangkut karena jumlahnya relatif dan biaya angkut pupuk
anorganik jauh lebih murah dibandingkan pupuk organik Lingga dan Marsono
(2013). Menurut Lalthanzara dan Ramanujam (2011), menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk anorganik (NPK) menunjukkan peningkatan kerapatan populasi

cacing tanah.

2.4.2 Pengaruh Pupuk Organik terhadap Populasi dan Biomasa Cacing
Tanah

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal sisa-sisa makhluk hidup yang telah
terdekomposisi, berbentuk padat atau dalam bentuk cair, dapat diperkaya dengan
bahan mineral dan atau mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Pupuk organik dapat bermanfaat dalam pembentuk agregat tanah,

perekat antar partikel tanah, dan perbaikan struktur tanah (Roidah, 2013).

Pemberian bahan organik tanah dapat membantu bermacam-macam proses biologi
tanah dengan menjadi substrat bagi organisme dekomposer dan cacing tanah hal
ini karena pupuk organik dapat menjadi sumber energi untuk fauna tanah dan

memperbaiki struktur tanah, sehingga dengan cukup tersedianya bahan organik
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maka akan mempengaruhi aktivitas organisme tanah yang juga mempengaruhi
ketersediaan hara, dan pembentukan pori mikro dan makro tanah menjadi lebih
baik (Hartatik dan Setyorini, 2012).

Sukristiyonubowo et al. (1993) menjelaskan bahwa pemberian bahan organik
tidak hanya menghasilkan kondisi fisik tanah yang baik, tetapi juga menyediakan
bahan organik hasil pelapukan yang dapat menambah unsur hara bagi tanaman,

meningkatkan pH tanah dan kapasitas tukar kation.

Hasil penelitian Mulyati et al. (2007) menunjukan bahwa pupuk urea memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7, 14, dan 21 hari setelah
tanam dan pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap tanaman mulai pada umur
14 dan 21 hari setelah tanam. Pupuk anorganik bersifat lebih cepat menyediakan
unsur hara dibandingkan dengan pupuk organik sehingga pengaruhnya cepat
terlihat pada tanaman. Selain itu, dalam memproduksi pupuk organik yang
berkualitas membutuhkan waktu pembuatan pupuk menjadi besar, ditambah lagi
volume pemupukan yang besar pada lahan yang dibudidayakan yang luas
mengakibatkan harga jual pupuk organik menjadi lebih tinggi dengan pupuk
anorganik (Suwahyono, 2011).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Sejarah Lahan Penelitian

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terletak di Laboratorium Lapangan
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lahan tersebut telah
digunakan untuk penelitian pada musim tanam ke-1 pada bulan Desember -
Februari 2017 dengan komoditas tanaman jagung, kemudian pada musim tanam
ke-2 pada bulan April - Juni 2017 komoditas tanaman kacang hijau. Pada musim
tanam ke-3 pada bulan Februari - Juni 2018 dengan tanaman jagung. Dan musim
tanam ke-4 bulan September -Desember 2018 dengan tanaman kacang hijau. Dan
Musim ke-5 pada bulan Desember 2019 hingga April 2020 dengan komoditas

yang digunakan adalah tanaman jagung.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai dengan April 2020 di
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang
terletak pada 5°22°04,5”LS dan 105°14°42,7”BT dengan ketinggian 106 m diatas
permukaan laut (dpl). Penelitian ini merupakan penelitian musim tanam kelima
dan merupakan penelitian olah tanah berkelanjutan. Analisis contoh tanah dan
tanaman dilakukan di Laboratorium lImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, tembilang, cangkul,

golok, sabit, koret, selang air, meteran, log book, plastik, label, penggaris, spidol,
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karung, pinset, tisu, bor tanah, timbangan digital, oven, termometer tanah, serta

alat-alat untuk analisis tanah dan tanaman.

Bahan yang digunakan adalah benih jagung varietas BISI 18, air destilata, alkohol
70 %, sampel tanah, dan bahan-bahan lain untuk analisis C-organik dan pH tanah.

3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari

4 perlakuan dengan 4 kelompok atau 16 satuan percobaan (Gambar 1). Setiap

perlakuan petak berukuran 2,5m x 2,5 m. Perlakuan yang diterapkan terdiri dari 2

faktor yaitu sistem olah tanah (T) dan pemupukan (P). Sistem olah tanah terdiri

dari olah tanah minimum (TO) dan olah tanah intensif (T1). Sedangkan aplikasi

pupuk terdiri dari tanpa pupuk (P0), dengan pupuk (P1). Dengan demikian

percobaan ini terdiri dari empat kombinasi perlakuan yaitu:

1. TOPO = olah tanah minimum + tanpa pupuk

2. TOP1 = olah tanah minimum + pupuk (NPK 400 kg ha™*+ Urea 200 kg ha™ +
pupuk kandang 5 Mg ha’)

3. T1PO = olah tanah intensif + tanpa pupuk

4. T1P1 = olah tanah intensif + pupuk (NPK 400 kg ha*+Urea 200 kg ha* +
pupuk kandang 5 Mg ha’)

Keterangan : NPK Ponska: 15,54 % N, 12,44 % P»0s, 12,42 % K>0; Urea:

45%N.

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang
sebelumnya homogenitas ragamnya diuji dengan uji Bartlett dan aditivitasnya
dengan uji tukey. Rata-rata nilai tengah diuji dengan BNT pada taraf 5%.
Kemudian uji korelasi dilakukan antara populasi dan biomasa cacing tanah
dengan suhu dan kelembaban tanah untuk mengetahui tingkat antara korelasi
antara variabel pendukung C-organik tanah, pH tanah, kadar air dan variabel

utama.
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Kelompok 1 Kelompok 2
TnFn Tk T1FEn ThFy
T1F T1Fo TnPn TrPy
Kelompok 3 Kelompok 4
ToF, ToFo TP T1Fo
T1Fn ThF TrE TrPn

Gambar 2. Tata letak petak percobaan.

ToPo=0lah tanah minimum tanpa pemupukan; ToP;=0lah tanah minimum dan
pemupukan;T;Po=0lah tanah intensif tanpa pemupukan; T1P;= Olah tanah

intensif dan pemupukan.

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pengolahan Tanah

Penelitian dilakukan dengan penggunaan dua sistem olah tanah,yaitu olah tanah
minimum dan olah tanah intensif serta aplikasi pemupukan dan tanpa aplikasi
pemupukan. Lahan yang digunakan pada penelitian ini dibagi kedalam 16 petak
percobaan sesuai dengan perlakuan, dimana setiap plot berukuran 2,5 mx 2,5 m.
Pada petak olah tanah minimum, gulma dan sisa- sisa tanaman dikembalikan ke
petak percobaan sebagai mulsa dengan dibuat larikan sebanyak 4 larik dalam
petak lahan. Sedangkan pada sistem olah tanah intensif gulma dan sisa- sisa
tanaman diletakkan di luar petak lahan percobaan, kemudian lahan dilakukan
pengolahan tanah dengan menggunakan cangkul. Lahan yang digunakan dibagi
petak percobaan sebanyak 16 dengan ukuran 2,5 x 2,5 m, dengan jarak antar

petak percobaan yaitu 1 m.
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3.5.2 Penanaman dan Pemeliharaan

Penanaman dilakukan setelah selesai dilakukan pembersihan gulma dan
pengolahan tanah. Sebelum dilakukan penanaman, benih direndam terlebih
dahulu dengan air hangat selama 12 jam agar benih dapat berkecambah dengan
baik dan optimal. Untuk olah tanah minimum dilakukan penanaman dengan cara
ditugal lalu diberi benih jagung sebanyak 2 benih pada setiap lubang. Sedangkan
untuk olah tanah intensif terlebih dahulu dilakukan pengolahan tanah lalu ditugal
dan diberi benih jagung sebanyak 2 benih pada setiap lubang tanam. Setelah 1
minggu setelah tanam dilakukan pemupukan dengan cara ditugal diantara lubang

tanam.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, penyiraman, penyiangan gulma,
serta pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan pada lubang tanam
yang tidak tumbuh jagung, dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam.
Penyiraman dilakukan setiap hari baik pagi maupun sore hari. Penyiangan gulma
dilakukan dengan mencabut, mengoret gulma, dan memotong gulma dengan

menggunakan gunting.

3.5.3 Pengambilan Sampel Cacing Tanah

Pengambilan sampel cacing tanah pertama akan dilakukan pada bulan Desember
2019 yaitu sebelum dilakukan olah tanah. Pengambilan sampel cacing tanah
kedua akan dilakukan pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman Jagung, dan
pengambilan sampel cacing tanah ketiga akan dilakukan setelah panen.
Pengambilan cacing tanah diawali dengan menandai tanah seluas 25 cm x 25 cm
dengan tali plastik kemudian digali dengan ke dalaman 30 cm. lubang yang digali
tadi diamati populasi cacing tanahnya setiap lapisan yaitu lapisan 1-10 cm, 10-20
cm dan 20-30 cm dengan menggunakan metode perhitungan tangan (hand
sorting) atau dengan cara memisahkan cacing dari tanah secara manual satu
persatu. Setiap cacing tanah dan kokon diperoleh pada tiap lapisan, kemudian
dimasukkan kedalam plastik yang berisi tanah dan diberi label sesuai perlakuan.

Setelah itu, cacing tanah dicuci dengan air bersih, dihitung dan ditimbang
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biomassanya. Cacing tanah yang putus dihitung sebagai satu cacing utuh.
Popilasi cacing tanah dihitung dengan rumus:

Cacing Besar + Cacing Kecil 4+ Jumlah Kokon
Luas Petak Sampel

Populasi Cacing =

Setelah populasi cacing tanah dihitung kemudian ditimbang untuk mendapatkan

biomassa cacing tanah dengan rumus:

Bobot Cacing Besar + Bobot Cacing Kecil + Bobot Kokon
Luas Petak Sampel

Biomassa Cacing =

Cacing tanah yang berukuran besar atau cacing dewasa setelah dicuci dan
ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam tabung tertutup yang berisi alkohol
70% untuk di identifikasi jenisnya. ldentifikasi cacing tanah yang diperoleh
dilakukan di Laboratorium berdasarkan ciri morfologi tubuhnya dengan panduan
General Earthworm Diagram. Panduan General Earthworm Diagram yang
digunakanya itu untuk mengidentifikasi cacing tanah berdasarkan bagian tubuh
seperti setae, tipe mulut, klitelum dan jumlah segmen (Minnich, 1997).

Gambar 3. Tata letak pengambilan sampel cacing tanah

3.5.4 Analisis Tanah

Analisa C-Organik tanah, pH tanah, kadar air tanah akan dilaksanakan di
Laboratorium Illmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sedangkan
untuk suhu dan kelembaban tanah dilakukan langsung di lahan bersamaan

pengambilan sampel tanah dengan menggunakan alat termometer tanah.
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3.6 Variabel Pengamatan

Variabel utama yang akan diambil adalah :

1.

Populasi Cacing Tanah (ekor m?)

Populasi cacing tanah dihitung dengan menggunakan metode Hand sorting
dan ditetapkan dalam satuan ekor m,

Biomassa Cacing Tanah (g m?)

Biomassa cacing tanah dihitung dengan menggunakan timbangan elektrik dan
ditetapkan dalam satuan g m.

Identifikasi Cacing Tanah

Cacing tanah diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop stereo untuk
mengetahui genus/familinya berdasarkan buku panduan General Earthworm
Diagram (Edward dan Lofty, 1997).

Variabel pendukung yang diamati adalah :

1.

Kadar air tanah (%)

Kadar air tanah diukur menggunakan metode gravimetri ditetapkan dalam
satuan (%).

pH tanah (H20)

pengukuran pH tanah dengan menggunakan metode elektrometri dengan
perbandingan air 1 : 4.

Suhu tanah (°C)

Pengukuran suhu tanah dengan menggunakan Thermometer Tanah.
C-Organik

Perhitungan C-organik menggunakan metode Walkley and Black.



V. SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi pada lahan olah tanah
minimum dibandingkan olah tanah intensif di kedalaman 0-10 cm.

Perlakuan pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah.

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara sistem olah tanah (T) dan
pemupukan (P) terhadap pengamatan populasi dan biomassa cacing tanah
Terdapat korelasi positif antara kadar air tanah dengan populasi cacing tanah
pada pengamatan 40 HST dan biomassa cacing tanah pada pengamatan 40 dan
90 HST. C-organik berkorelasi nyata terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah pada pengamatan 40 HST.

Terdapat 2 genus cacing tanah yang didapat dari hasil identifikasi, yaitu famili

Megascolecidae genus Pheretima dan famili Lumbricidae genus Eiseniella.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukuan, didapatkan hasil bahwa pemupukan

tidak berpengaruh nyata terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. Penulis

menyarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan penambahan dosis pupuk,

baik pupuk organik maupun pupuk anorganik untuk melihat keberadaan cacing

tanah.
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